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ABSTRAK 

Ismail Marzuki, B06210086, 2014. Konstruksi Identitas Dahlan Iskan Dalam 
Manucfaturing Hope Harian Jawa Pos. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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skripsi ini persoalan yang hendak dikaji mencakup dua fokus, yaitu : (1) Dasar 
pertimbangan Dahlan Iskan mengemas rubrik “Manufacturing Hope” di Jawa Pos. 
(2). Bagaimana Dahlan Iskan mengkonstruksikan identitasnya dalam 
Manufacturing Hope. 

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis 
dengan jenis penelitian analisis wacana. Sesuai dengan persoalan tersebut maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berdasarkan analsis wacana Norman fairlough yang terdiri dari teks, discourse 
practice, dan sosiocultural. 

Subyek penelitian adalah Dahlan Iskan sebagai penulis Manufacturing 
Hope. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pertimbangan Dahlan Iskan 
dalam menulis menufacturing hope didasarkan pada kesadaran dahlan Sebagai 
seorang menteri BUMN (Badan Usaha Milik Negara)  yang mempunyai tugas yang 
begitu luas jangkauannya dan juga membawahi begitu banyak perusahaan di bawah 
kementeriannya seta realitas yang terjadi negeri ini yang kebanykan masyaraktnya 
masih berpikir negatif, pesimis dan ketidakpercayaan diri pada bangsa sendiri. (2) 
dalam tulisan Dahlan Iskan dalam Menufacturing Hope ia mengkonstruksi 
identitasnya  sebagai sosok yang berani ambil resiko dan visioner yang kemudian 
ia mewacanakan dirinya sebagai pemimpin alternatif. 

Berdasarkan penemuan tersebut, peneliti mengungkapkan beberapa 
rekomendasi; (1) Suatu wacana tidak ada yang benar-benar netral, oleh karenanya 
penulis mengharapkan khalayak memliki pemikiran yang kritis ketika melihat 
suatu wacana. (2) Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang bergerak dari teori 
konstruksi identitas. Karena itu, penelitian ini relatif memberikan ruang dan 
kesempatan kepada peneliti lainnya untuk mengeksplorasi penelitian tentang 
Manufacturing Hope Dahlan Iskan diluar konstruksi identitas.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


